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INDIKA ENERGY CATATKAN LABA BERSIH US$ 21,0 JUTA DI SEMESTER I-2024  
Hampir 80% belanja modal dialokasikan untuk bisnis non-batubara 

 

JAKARTA, 31 Juli 2024 – Perusahaan induk investasi dengan portofolio bisnis terdiversifikasi, PT Indika 

Energy Tbk. (Perseroan), merilis Laporan Keuangan Konsolidasi untuk periode enam bulan yang berakhir 

pada 30 Juni 2024 (6M 2024). Perseroan mencetak Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada Pemilik 

Entitas Induk sebesar US$ 21,0 juta di 6M 2024.  

 

Apabila dibandingkan kinerja kuartalan (QoQ), Perseroan mencatat kenaikan kinerja operasional dimana 

Pendapatan tumbuh 10,9% menjadi US$ 629,4 juta pada Q2 2024 dibandingkan US$ 567,3 juta pada Q1 

2024. Laba Operasi tumbuh 35,5% menjadi US$ 61,6 juta pada Q2 2024 dibandingkan US$ 45,4 juta pada 

Q1 2024, didukung oleh pertumbuhan volume produksi Kideco sebesar 11,7% menjadi 7,9 juta ton pada Q2 

2024 dibandingkan 7 juta ton pada Q1 2024. Namun, kinerja tertahan oleh hal yang non-recurring, sebagian 

besar karena divestasi MUTU, kerugian selisih kurs (sebagian besar belum direalisasi), dan biaya terkait 

tender offer Obligasi 2025. 

 

Kemudian apabila dibandingkan kinerja tahunan (YoY), sepanjang 6M 2024 Indika Energy membukukan 

Pendapatan US$ 1.196,7 juta, atau menurun 28,5% dari US$ 1.673,2 juta pada periode yang sama tahun 

sebelumnya. Penurunan Pendapatan terutama disebabkan oleh penurunan kontribusi dari Kideco dan Indika 

Indonesia Resources, akibat penurunan harga jual batubara Kideco dan divestasi Multi Tambangjaya Utama 

(MUTU). Harga jual rata-rata (ASP) batubara Kideco turun 23,9% menjadi US$ 62,6 per ton di 6M 2024 

dengan volume penjualan 14,8 juta ton, sejalan dengan rencana produksi tahun 2024 yang telah disetujui 

dalam RKAB oleh Kementerian ESDM yaitu 29,4 juta ton. Dari volume tersebut, Kideco memasarkan 5,5 juta 

ton batubara atau 37% di antaranya untuk pasar domestik atau melebihi Domestic Market Obligation (DMO) 

batubara yaitu sebesar 25%. Hal ini merupakan bentuk dukungan penuh Indika Energy terhadap ketahanan 

energi nasional di tengah kebutuhan domestik yang terus meningkat. Sementara itu volume penjualan 

batubara untuk pasar ekspor mencapai 63% dengan negara tujuan China, India, Korea Selatan, dan negara-

negara Asia Tenggara lainnya. Pada tahun 2024, kinerja MUTU hanya dikonsolidasikan selama 2 bulan, 

setelah diselesaikannya proses divestasi pada Februari 2024. 

 

Selain itu, Pendapatan Interport meningkat 3,2% menjadi US$ 55,3 juta di 6M 2024 terutama disebabkan oleh 

meningkatnya kontribusi dari Cotrans. Pada 6M 2024, pendapatan Interport terdiri dari Cotrans sebesar US$ 

36,0 juta, KGTE (penyimpanan bahan bakar) sebesar US$ 11,8 juta, Interport Business Park (IBP) sebesar 

US$ 4,5 juta, dan Indika Logistic & Support Services (ILSS) sebesar US$ 3,0 juta. Sedangkan Pendapatan 

Tripatra menurun 20,0% menjadi US$ 101,8 juta pada 6M 2024, diantaranya disebabkan oleh menurunnya 

kontribusi dari proyek yang hampir selesai pengerjaannya yaitu proyek Tangguh.  

 

Harga Pokok Penjualan (COGS) mengalami penurunan sebesar 24,6% menjadi US$ 997,2 juta pada 6M 2024 

dibandingkan US$ 1.323,3 juta pada periode yang sama tahun 2023. Cash cost Kideco, termasuk royalti, turun 

19,3% menjadi US$ 51,0 per ton pada 6M 2024 dibandingkan dengan US$ 63,2 per ton pada 6M 2023, 

terutama karena penurunan beban royalti sebagai dampak dari harga jual rata-rata batubara yang lebih rendah 

dan volume penjualan domestik yang lebih tinggi. 

 

Laba Kotor turun 43,0% menjadi US$ 199,5 juta pada 6M 2024 dari US$ 349,9 juta yang dilaporkan pada 6M 

2023. Margin Kotor Konsolidasi turun menjadi 16,7% dari 20,9% pada 6M 2023, terutama disebabkan oleh 
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margin Laba Kotor yang lebih rendah di Kideco yaitu 17,6% pada 6M 2024 dibandingkan 22,2% pada 6M 

2023, dan MUTU sebesar 28,6% pada 6M 2024 dibandingkan 31,5% pada 6M 2023. Sementara itu, Beban 

Penjualan, Umum, dan Administrasi Perseroan turun 32,7% menjadi US$ 92,5 juta di 6M 2024 dari US$ 137,4 

juta di 6M 2023.  

 

Equity in net profit of associates menurun sebesar 37,2% menjadi US$ 9,6 juta pada 6M 2024 dibandingkan 

US$ 15,3 juta pada 6M 2023, terutama disebabkan menurunnya kontribusi dari Cirebon Electric Power (CEP), 

Cirebon Energi Prasarana (CEPR), dan Sea Bridge Shipping (SBS). Biaya keuangan meningkat sebesar 

10,6% menjadi US$ 45,3 juta dalam 6M 2024, terutama karena premi dan biaya percepatan penerbitan 

obligasi terkait dengan tender offer pada Obligasi 2025 dan biaya bunga pinjaman bank yang lebih tinggi.  

 

Selain itu, Perseroan mencatat beban bersih sebesar US$ 7,1 juta pada 6M 2024 dibandingkan pendapatan 

bersih US$ 0,9 juta pada 6M 2023 terutama disebabkan oleh beberapa beban one-off yaitu penghentian hak 

pemasaran ICI sebesar US$ 4,2 juta, kerugian atas divestasi MUTU sebesar US$ 3,9 juta, serta dampak dari 

depresiasi Rupiah terhadap Dolar AS, di mana kerugian selisih kurs adalah US$ 11,0 juta pada 6M 2024 

(sekitar 80% di antaranya belum direalisasi).  

 

Perseroan membukukan Laba Bersih Periode Berjalan yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 

sebesar US$ 21,0 juta dan Laba Inti sebesar US$ 21,0 juta pada 6M 2024. 

 

Sepanjang 6M 2024, Indika Energy mengeluarkan dana sebesar US$ 47,7 juta untuk belanja modal (capex), 

dimana 77% di antaranya digunakan untuk mengembangkan bisnis non-batubara termasuk Indika Mineral 

Investindo (terutama untuk proyek Awak Mas) sebesar US$ 28,7 juta, Indika Nature US$ 3,1 juta, dan 

selebihnya untuk Ilectra Motor Group (IMG) dan KALISTA.  

 

“Indika Energy terus mengkaji strategi operasional untuk memastikan dapat selalu beradaptasi dengan situasi 

yang dinamis dan terus berkembang. Kami percaya bahwa diversifikasi portofolio perusahaan akan 

memberikan hasil positif dalam jangka panjang dan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh 

stakeholders,” tutur Azis Armand, Wakil Direktur Utama dan CEO Grup Indika Energy.  

 

Pada tanggal 7 Mei 2024, Perseroan menyelesaikan penerbitan obligasi dengan jumlah pokok agregat 

sebesar US$ 350 juta dengan tenor 5 tahun, tidak dapat ditarik (non-callable) dalam 2 tahun pertama, dan 

kupon sebesar 8,75%. Peringkat obligasi ditetapkan BB- oleh Fitch, dan Ba3 oleh Moody's.  

 

Pada tanggal 16 Mei 2024, Perseroan berhasil menyelesaikan penawaran tender (tender offer) untuk Obligasi 

2025 dengan jumlah pokok sebesar US$ 309 juta. Setelah penyelesaian penawaran tender, sisa pokok 

Obligasi 2025 yang masih beredar adalah US$ 223,7 juta. 

 

Setelah penerbitan obligasi sebelumnya, Perseroan berhasil menerbitkan obligasi tambahan (tap) pada 

tanggal 7 Juli 2024 dengan jumlah pokok agregat sebesar US$ 105 juta dengan tenor 5 tahun, tidak dapat 

ditarik (callable) dalam 2 tahun pertama, dan kupon sebesar 8,75%. 

 

Pada tanggal 17 Juli 2024, Perseroan melalui Kalista Nusa Armada (KNA), meluncurkan brand KALISTA di 

Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS). KALISTA merupakan perusahaan fleets-as-a-service 

(FaaS) untuk mendukung bisnis dalam transisi energi melalui layanan penyewaan kendaraan listrik (4W dan 

2W). Tidak hanya penyewaan, KALISTA juga menyediakan solusi menyeluruh dari awal hingga akhir untuk 

mendukung kliennya dalam transisi ke EV. 

 

Pada 18 Juli 2024, Ilectra Motor Group (IMG) memperkenalkan produk motor listrik terbaru bernama ALVA 

N3 dengan harga jual mulai dari Rp 11 juta dan meluncurkan dua varian baru model ALVA Cervo di GIIAS. 

Kedua model baru ini adalah ALVA Cervo Boost Charge dan ALVA Cervo Q, keduanya memiliki kemampuan 

pengisian cepat (fast charge) hanya dalam satu jam.  
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Selama Mei dan Juli 2024, Kabupaten Luwu di Sulawesi Selatan, daerah operasi proyek Awak Mas, telah 

mengalami serangkaian banjir dan tanah longsor. Bencana alam ini berdampak pada kehidupan masyarakat 

sekitar serta infrastruktur yang diperlukan untuk pengembangan proyek. Pada saat ini, pembangunan proyek 

telah dilanjutkan secara bertahap. Meskipun ada beberapa penundaan, Perseroan mengestimasi proyek Awak 

Mas dapat dimulai operasinya pada tahun 2026. 
 

 

 

 

 

 

SEKILAS INDIKA ENERGY  

 

PT Indika Energy Tbk. (Indika Energy) adalah perusahaan investasi terdiversifikasi terkemuka di Indonesia. 

Portofolio Indika Energy terdiri dari berbagai bisnis dengan peluang pertumbuhan yang kuat, termasuk Energi 

– produksi batubara (PT Kideco Jaya Agung), perdagangan batubara (Indika Capital Investment Pte. Ltd.), 

EPC minyak dan gas (PT Tripatra Multi Energi, PT Tripatra Engineers & Constructors, PT Tripatra 

Engineering); Logistik dan Infrastruktur – pelabuhan & logistik (PT Interport Mandiri Utama, PT Kuala 

Pelabuhan Indonesia), penyimpanan bahan bakar (PT Kariangau Gapura Terminal Energi), PLTU (PT Cirebon 

Electric Power dan PT Prasarana Energi Cirebon); Mineral – pertambangan emas (PT Masmindo Dwi Area), 

pertambangan bauksit (PT Mekko Metal Mining), perdagangan nikel (PT Rockgeo Energi Nusantara); Bisnis 

Hijau – solusi berbasis alam (Indika Nature), energi terbarukan (PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya), 

kendaraan listrik (PT Ilectra Motor Group, PT Mitra Motor Group,  PT Kalista Nusa Armada), baterai kendaraan 

listrik (PT Industri Baterai Nusantara); Digital – solusi IT (PT Xapiens Teknologi Indonesia); Others – industri 

kesehatan (PT Indika Medika Nusantara, PT Bioneer Indika Group, PT Genomik Solidaritas Indonesia).  

www.indikaenergy.co.id  

 

 

INFORMASI LEBIH LANJUT:  

Ricky Fernando - Head of Corporate Communications, PT Indika Energy Tbk.  

corporate.communications@indikaenergy.co.id 

 

DISCLAIMER 
 

Siaran Pers ini mungkin berisi informasi keuangan, proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan PT Indika Energy Tbk. yang bukan merupakaan 

pernyataan fakta historis yang dapat dianggap sebagai pernyataan mendatang (forward looking statement) seperti yang didef inisikan oleh 

peraturan yang berlaku. PT Indika Energy Tbk. dan/atau af iliasinya dan/atau pihak lain tidak bertanggung jawab atas akurasi d an 

kelengkapan pernyataan mendatang (jika ada) dalam Siaran Pers ini. Siaran Pers atau bagian manapun yang ada di dalamnya tidak 

dapat menjadi dasar bagi kontrak atau komitmen apapun. 

 

Siaran Pers ini dan informasi yang terkandung di sini adalah untuk tujuan informasi semata dan bukan merupakan atau merupakan  bagian 

dari penawaran untuk menjual atau ajakan untuk membeli sekuritas di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lain di mana penawaran atau 

penjualan tersebut akan menjadi melanggar hukum. Tidak ada penawaran efek PT Indika Energy Tbk. dan / atau af iliasinya yang telah 

atau akan terdaf tar di bawah US Securities Act of  1933, sebagaimana yang diubah ("Securities Act"), atau undang -undang sekuritas dari 

yurisdiksi mana pun. Tidak ada sekuritas yang dapat ditawarkan atau dijual di Amerika Serikat (sebagaimana didef inisikan dala m 

Regulation S di bawah Securities Act) tanpa registrasi berdasarkan Securities Act atau kecuali sesuai dengan peng ecualian yang berlaku 

dari, atau dalam transaksi tanpa tunduk pada, persyaratan registrasi Securities Act. Tidak ada penawaran umum yang sedang atau akan 

dibuat di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lain di mana penawaran semacam itu dibatasi. Dilarang atau melanggar hukum. Tidak ada 

tindakan yang diambil di yurisdiksi mana pun yang mengizinskan penawaran umum terjadi di yurisdiksi manapun. 

http://www.indikaenergy.co.id/

